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KERANGKA DASAR PEMIKIRAN TEORITIK

2.1 Religiusitas
2.1.1 Pengertian Religiusitas

Menurut Glock & Stark (Ancok, 2008: 76) religiustadalah
sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, siatem perilaku yang
terlembagakan, yang semuanya itu berpusat padagtenspersoalan
yang dihayati sebagai yang paling makndwiifmate Meaning).

J. H. Leuba berpendapat bahwa religiusitas adalata c
bertingkah laku, sebagai sistem kepercayaan ataagaeemosi yang
bercorak khusus (Sururin, 2004: 4). Sementara HBssulSururin,
2004: 4) mengemukakan definisi religiusitas adddabungan praktis
yang dirasakan dengan apa yang dipercayai selbaajehluk atau
wujud yang lebih tinggi dari manusia.

Menurut Jalaluddin (2010: 303) religiusitas dapdetinisikan
sebagai suatu keadaan yang ada dalam diri individung
mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengdarkeetaatannya
terhadap agama.

Dari beberapa definisi di atas peneliti lebih camgigpada
pengertian religiusitas yang dikemukakan oleh ddtdih yakni suatu
keadaan yang ada dalam diri individu yang mendargaguntuk

bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannyadap agama.
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2.1.2 Dimensi-dimensi Religiusitas

Jalaluddin  (2010: 303) menyebutkan bahwa religassit
merupakan konsistensi antara kepercayaan terhagimaa sebagai
unsur kognitif, perasaan terhadap agama sebagair afisktif, dan
perilaku agama sebagai unsur konatif. Jadi aspélkrkgamaannya
merupakan integrasi dari pengetahuan, perasaan, paiaku
keagamaan dalam diri manusia.

Menurut Glock & Stark (Ancok, 2008: 77) ada lima cam
dimensi kereligiusitasan yaitu dimensi keyakinaded ogis), dimensi
peribadatan atau praktek aganmatu@listik), dimensi penghayatan
(eksperiensal), dimensi pengamalan kdnsekuensial), dimensi
pengetahuan agamiatel ektual).

1) Dimensi keyakinan, dimensi ini berisi pengharapangtharapan di
mana orang religius berpegang teguh pada pandaregdogis
tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrisetieut.

2) Dimensi praktek agama, dimensi ini mencakup peuilpgmujaan,
ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang untukiumgkkan
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktdigka
keagamaan ini meliputi dua hal penting yakni: fitdan ketaatan.
Ritual ini mengacu pada seperangkat ritus, tindakesagamaan
formal dan praktek-praktek suci, sedangkan ketadsamritual itu

bagaikan ikan dan air.



3) Dimensi pengalaman, dimensi ini berisikan faktawmhsemua
agama mengandung pengharapan-pengharapan ter@ntansi
ini berkaitan dengan pengalaman keagamaan, perpsaasaan,
persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang disdsedrang atau
didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan yandihate
komunikasi, walaupun kecil dalam suatu esensi ketah, yaitu
dengan Tuhan, kenyataan terakhir, dengan otordaasendental.

4) Dimensi pengetahuan agama, dimensi ini mengacu badgpan
bahwa orang yang beragama paling tidak memilikiura&gh
minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakiasyritus,
kitab suci, dan tradisi-tradisi.

5) Dimensi pengamalan atau konsekuensi, dimensi imigaeu pada
identifikasi  akibat-akibat keyakinan keagamaan, kigig
pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari Haarike

Dalam penelitian ini dimensi yang akan digunakaralatd
dimensi menurut Glock & Stark, yaitu dimensi keyehi, praktek

agama, pengalaman, pengamalan, dan pengetahuaa.agam

2.2Kontrol Diri
2.2.1 Pengertian Kontrol Diri
Kontrol diri adalah keyakinan individu bahwa ia akaampu
berperilaku dengan cara yang tepat ketika menghadaju peristiwva
(Ariati, 2010: 120). Selain itu kontrol diri dapdiairtikan sebagai suatu

proses yang didasarkan pada aspek kognitif yangaai&an individu



sebagai agen utama dalam menyusun, membimbing, angndan
mengarahkan bentuk perilaku ke arah yang positik(Bri, 2008: 68).

Sementara Calhoun & Acocela (Indraphasti & Rachntiawa
2008: 10) berpendapat bahwa kontrol diri adalahgptman proses-
proses fisik, psikologis dan perilaku seseorangndae kata lain
kontrol diri merupakan serangkaian proses yang neetol diri
sendiri. Kontrol diri ini penting untuk dikembangk&arena individu
tidak hidup sendiri melainkan bagian dari kelompuwlasyarakat.
Individu mempunyai kebutuhan untuk memuaskan keargi dan
kebutuhannya sehingga tidak mengganggu dan melakgggamanan
dan keselamatan orang lain

(Hermanto, 2012, http://kasturi82.Blogspot.com/2Q2%engertian—

kontroldiri 2836 .html, diakses desember 2012).

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesilap bahwa
kontrol diri adalah kemampuan individu dalam hal ngnesun,
membimbing, dan mengatur aspek fisik, psikologisasperilakunya,
sehingga individu tersebut mampu berperilaku datama yang tepat
ketika menghadapi suatu peristiwa.

2.2.2 Aspek-aspek Kontrol Diri

Cormier & Cormier (Bukhori, 2012: 39) menyatakarhiwa
kontrol diri pada prakteknya terdiri dari tiga cansaitu: 1). Self-
monitoring, yaitu suatu proses di mana individu mengamati dan

merasa peka terhadap segala sesuatu tentang wlifindaungannya.



2). Sf-reward, yaitu suatu teknik di mana individu mengatur dan
memperkuat perilakunya dengan memberikan hadiahhatahal yang
menyenangkan jika keinginan yang diharapkannya asdrh 3).
Simulus control, yaitu suatu teknik yang dapat digunakan untuk
mengurangi ataupun meningkatkan perilaku tertdftuntrol stimulus
menekankan pada pengaturan kembali atau modifikagkungan
sebagai isyarat khususugs) atauanteseden atau respon tertentu.

Averill berpendapat terdapat tiga aspek kontrol, dyaitu:
mengontrol perilaku behavioral control), mengontrol kognisi
(cognitive control), dan mengontrol keputusanle€isional control)

(Hermanto, 2012, http://kasturi82.Blogspot.com/2Q2%engertian—

kontroldiri 2836 .html, diakses desember 2012).

1) Kontrol Perilaku behavioral Control) adalah kemampuan untuk
memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan,
kemampuan ini terdiri dari:

a) Kemampuan mengontrol perilaku yaitu kemampuan untuk
menentukan siapa yang mengendalikan situasi. bhaiyang
dirinya baik akan mampu mengontrol perilaku, akasmpu
mengontrol perilaku dengan kemampuan dirinya, Hkidak
mampu maka individu akan menggunakan sundisternal
untuk mengatasinya.

b) Kemampuan mengontrol stimulus yakni kemampuan untuk

menghadapi stimulus yang tidak diinginkan dengama ca



2)

3)

mencegah atau menjauhi sebagian dari stimulus, meat&an

tenggang waktu di antara rangkaian stimulus yamiguhgsung,

menghentikan stimulus sebelum berakhir dan memibatas

intensitas stimulus.

Kontrol Kognitif (cognitive control) yaitu kemampuan individu

untuk mengolah informasi yang tidak diinginkan demgcara

menginterpretasikan, menilai, atau memadukan skajadian
dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasiofugjis atau
untuk mengurangi tekanan. Kemampuan ini meliputi:

a) Kemampuan mengantisipasi peristiwa atau keadaamlunel
berbagai pertimbangan secadhatif-objektif dan ini didukung
oleh informasi yang dimilikinya.

b) Kemampuan menafsirkan peristiwa atau keadaan deceyan
memperhatikan segi-segi positif secara subjektif.

Kontrol dalam mengambil keputusadeg¢isional control) adalah

kemampuan untuk memilih suatu tindakan berdasaskatu yang

diyakini atau disetujui. Kontrol pribadi dalam metgkan pilihan
akan berfungsi baik dengan adanya suatu kesempathabasan
atau kemungkinan pada diri individu untuk memiliégbbrapa hal

yang sama memberatkan.

Dengan demikian, maka aspek-aspek dalam kemampuan

mengontrol diri yang akan diukur adalah kemampuanguontrol

perilaku, kemampuan mengontrol kognitif, kemampuma@ngontrol



stimulus, kemampuan mengantisipasi suatu peristiveamampuan
menafsirkan suatu peristiwa dan kemampuan mengakepilitusan.
Di dalam penelitian ini akan diambil tiga aspek gadijadikan
pedoman dalam hal penyusunan skala, di antarangtahacspek

kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol mgambil keputusan.

2.3 Passionate Love (Cinta membar a)
2.3.1 Pengertian

Sebagai sebuah pengalaman psikis yang kompleks, bisa
digolongkan sebagai sebuah perasaan atau nafasaBargentimen)
dan nafsugassion) timbul karena organisasi yang kompleks dan stabil
dari kehidupan emosional (Ridho, 2000: 21).

Cinta membara (passiondt®e) adalah reaksi emosional yang
intensif dan sering kali tidak realistik terhadajaragy lain. Sering kali
cinta muncul secara mendadak, seperti yang perikatakan Elaine
Hatfield, “seperti terpeleset kulit pisang”. Dan ngalaman ini
digambarkan sebagai “mabuk cinta” (Baron & ByrngQ2 25).

Menurut Ashley Montagu (Ridha, 2000: 22) cinta atal
sebuah perasaan memperhatikan, menyayangi, menyuwykaig
mendalam biasanya disertai rasa rindu dan hastetdap sang objek.
Kasih sayang antar sepasang lawan jenis kuran@ léitimbulkan
oleh dan disertai dengan hasrat atau nafsu.

Menurut James Drever (Widiarti, 2009: 4) cinta adal

perasaan khusus yang menyangkut kesenangan terbbpgdp Cinta



berwarna emosional bila muncul dalam pikiran danpatla
membangkitkan keseluruhan emosi.

Dari beberapa definisi tersebut penulis berkesiapulahwa
cinta adalah perasaan emosional yang meliputi panasayang, suka,
rindu yang menyebabkan kesenangan terhadap syatu ob

2.3.2 Komponen Dasar

Stenberg (Baron & Byrne, 2005: 28-29) mengajukaatisu
model cinta dengan tiga komponen dasar: keintinhaimgacy), nafsu
(Passion), dan keputusan/komitmen.

1) Keintiman (ntimacy)

Keintiman merupakan kedekatan yang dirasakan oleh d
orang dan kekuatan dari ikatan yang menahan medyeksama.
Keintiman secara esensial adalah cinta karib. Rasaryang
memiliki derajat keintiman yang tinggi, mempedutika
kesejahteraan dan kebahagiaan satu sama lain, elakansaling
menghargai, menyukai, bergantung, dan memahamgaata lain.

2) Nafsu Passion)

Nafsu yang didasarkan pada percintaan, ketertafikdg
dan seksualitas, atau dengan kata lain disebuat gietnbara. Laki-
laki lebih mungkin untuk menekankan komponen inrigheda

perempuan.



Sementara itu di dalam Islam nafsu terbagi menfdi
yakni: nafsuammarah, nafsumuthmainnah, dan nafsuawwamah
(Nasirudin, 2009: 52)

Pertama, nafsu ammarah ialah nafsu dalam menghadapi
syahwat dengan tidak tenang. Sebagaimana dalamralr(Qsurat

Yusuf ayat 53 (Kemenag jilid V, 2010: 3):

@G RON AP AN OOLHAL] Lo 6860
P00 O87® “sq#AOCWa - OHY RO
PR SN N 0 AMAB O w e o RN
0RO F VORE 460 BLHHnOe0o
<®AQO0=0 X>00-> AKXN oW — &0
R
Artinya: “Dan aku tidak membebaskan diriku (daesklahan), karena
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada &ejah
kecuali nafsu yang diberi rahmat olehTuhanku

Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha
Penyanyang”

Kedua, nafsu muthmainnah ialah jika nafsu dalam
menghadapi syahwat dengan tenang. Sebagaimana dadlam
Qur'an surat al-Fajr ayat 27-28 (Kemenag Jilid B1@: 662):

R HAOCG e K e m Moek JI®L J6Im FESEE J6)
X I SO0CEOROPDECOT W S
GENEEE0 FONTRY xTERYY A0
¥R COO0GD 00 COe0RD-e0
Artinya: “Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepaiahanmu dengan
hati yang puas lagi diridhai-Nya.”
Ketiga, nafsu lawwamah ialah jika nafsu dalam
menghadapi syahwat dengan setengah-setengah an&ralak
dan menerima tapi lebih cenderung mencela diri igend

Sebagaimana dalam al-Qur’'an surat al-Qiyamah ay&efenag

jilid X, 2010: 438):
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LayHAOCWe e NI REQOMANL
&Y QO Sk H o I
Atinya: “Dan aku bersumpaldlenganjiwa yang Amat menyesali
(dirinya sendiri)”
3) Keputusan/komitmen
Keputusan/komitmen merepresentasikan faktor kdgniti
seperti keputusan bahwa seseorang mencintai dam legsama
dengan orang lain dan juga komitmen untuk mempantm
suatu hubungan.

Ketiga komponen tersebut sama-sama kuat dan segnban
hasilnya adalah cinta sempurna, cinta ini dinyatagabagai bentuk
cinta yang ideal, namun sulit untuk dicapai.

2.3.3 Hal-hal Mempengaruttassionate Love

Hal-hal yang mempengaruhi terjadingassionate love (cinta
membara) pada diri seseorang, yaitu:

Hatfield dan Walster (Baron & Byrne, 2005: 27) matadan
bahwa ada tiga faktor umum yang harus terpenuhikutdrjadinya
passionate love, yaitu adanya gambaran romantis, adanya objek,cint
serta dalam keadaan terangsang.

1) Adanya Gambaran Romantis
Passionatéove bisa hadir pada diri seorang individu ketika
individu tersebut sepanjang hidupnya dihadapkara gganbaran
romantis dalam dongeng-dongeng, lagu-lagu cinta késh-kisah
cinta. Paling tidak, gambaran seperti ini memotivadividu untuk

mengalami emosi yang serupa di dalam hidupnya,gdambaran-
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gambaran ini memberikan semacam “panduan” bagaimana
individu seharusnya bereaksi.
2) Adanya Objek Cinta
Passionate love dapat terjadi jika objek cinta yang tepat
tampil. “Tepat” dapat berarti lawan jenis yang sad#ik menarik,
misalnya seseorang yang pandai, terpelajar, dagrjaek
3) Dalam Keadaan Terangsang
Passionatdove dapat terjadi bila individu dalam keadaan
terangsang afousal) yang ia namai cinta. Tidak peduli bila
keterangsangan tersebut melibatkan rasa takuttrdsiis dan
marah, atau gairah seksual sepanjang keadaan sarantersebut
diinterpretasikan sebagai indikasi cinta.
2.3.4 Hal-hal yang Dapat Menurunkdtass onate Love
Cinta seseorang kepada lawan jenisnya, keturursaita henda
adalah hal wajar selama apa yang dicintainya daktimenjadikan
seseorang tersebut lalai dari aturan Allah. Untukah cinta perlu
diatur, sehingga tidak menjadikan pemiliknya sebawang yang
merugi karena mengutamakan hawa nafsu sebab rasayaing tidak
terkendali. Pemahaman agama yang baik dan menyeldapat
digunakan untuk menurunkan tingkat cinta membarsy yada pada
diri seorang remaja karena di dalam ajaran aganusudmya Islam

banyak mengatur tentang masalah cinta (Widiar9928).
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Kesadaran iman dan pengetahuan keagamaan serta
pengalamannya dalam kehidupan juga berpengaruhalk&enbaik
penghayatan keagamaan dalam diri remaja yang kemutidukung
oleh keteladanan orang tua, maka semakin baik gedaang remaja
tersebut. Buah ketaatan mengerjakan kewajiban agalalam
berpuluh-puluh kasus psikologi menunjukkan frekuekesnakalan
yang sangat menurun atau rendah (Basri, 2004: 5).

Untuk menyembuhkan kepribadian yang dipenuhi olafsun
syahwat, seseorang perlu membangun empat gealama, selalu
berpegang teguh pada iman dan berserah diri pddh dhlam setiap
situasi. Karena godaan setan berada di luar orang periman dan
bertawakal. Jadi, ia tidak mampu, menyesatkan eoamgg yang
berpegang teguh pada iman dan berserah diri pddha. Kedua, tidak
perlu takut setan. Setan selalu membuat berbagi&ahi (takut miskin
kalau tidak korupsi, takut dianggap kampungan kéildak mengikuti
trend modern dengan gelora syahwat, dil). Setan akant tieddika
manusia yang digodanya tidak takut akan bisiskanlayahanya takut
pada Allah.Ketiga, tidak perlu mendekati suasana, lingkungan, dan
pergaulan yang dipenuhi dengan aura dan energn.skK&empat,
tegakkan hidup ini sebagai amanah Allah dengarstetan sendiri
mengaku tidak mampu menyesatkan orang yang ikDlas.keempat
jalan inilah seseorang mampu menaklukkan godaamuesfihat setan

(Gusmian, 2006: 95-98).



13

Selain pemahaman agama (religiusitas) yang bakirddodiri
juga dapat digunakan untuk menurunkan cinta memyzarg ada pada
remaja karena kontrol diri melibatkan kemampuanukininenahan
keinginan dan menunda kepuasan, termasuk untuk meobasi diri
baik untuk mengurangi maupun meningkatkan perilggurMelalui
kontrol diri yang baik maka seseorang dapat menkgti perasaannya
yang dipenuhi oleh nafsu ke dalam hal-hal yang bhefeat dan lebih
dapat di terima secara sosial (Bukhori, 2008: 67).

Agar seseorang tidak terjerumus ke dalam suatispanacinta
yang berdasarkan hawa nafsu hendaknya seseorangummaenahan
dirinya untuk tidak mendekati sesuatu yang mampumpaebesar
timbulnya cinta membara. Cinta seperti inilah yamgmpu membawa
seseorang ke arah perzinaan, padahal di dalam agadsh jelas
tentang larangan mendekati zina yang terdapat dala@ur'an surat

al-Israa’ ayat 32 (Kemenag Jilid V, 2010: 471):

B KOO8N0 wWe I BXUEHEIONDrex <o @
770 AR®O GO QD0 $QLARE DEOH#BTRO
D PHORNEE R
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; Seguigya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yangkiur
2.4 Hubungan Religiusitasdan Kontrol Diri dengan Passionate Love
Passionate love merupakan permasalahan yang berkaitan dengan
masalah perasaan, khususnya perasaan yang bamglgaliuhi oleh nafsu

terhadap sesama makhluk. Perasaan yang dipenuinalisu, khususnya

nafsu terhadap lawan jenisnya dapat dipengaruljateadanya pemahaman
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agama dan peningkatan kontrol diri. Nafsu identdnghn adanya godaan
setan terhadap diri seseorang, untuk itu ketikeeasg mempunyai

keyakinan bahwa Allah Maha Melihat seseorang alapikir dua kali ketika

hendak memanjakan nafsunya. Seseorang yang pragtgkanya kuat akan
lebih mendekatkan dirinya kepada Allah, ketika sesmag telah dekat dengan
Allah maka Allah-pun akan dekat dengan diri sesepr@rsebut. Sehingga
Allah akan senantiasa menjaga setiap tingkah lakwagar tidak melanggar
ajaran agama. Ketika seseorang telah mencapaiatinggngalaman pada
agamanya, maka ia akan bertambah yakin dengan dbedan kehendak
Allah serta adanya surga dan neraka. Untuk ituosasg akan lebih berhati-
hati ketika hendak melakukan sesuatu, karena sepuatan akan ada
tanggung jawabnya kelak di akhirat. Didukung dengdanya pengetahuan
agama yang mendalam seseorang akan lebih bisa rdakame antara

perbuatan yang boleh dikerjakan dan perbuatan gigsengaruhi oleh nafsu.
Selain itu semua pengamalan dari adanya ajaran aagaga akan banyak
meminimalisir perbuatan yang hanya berlandaskam reddsu.

Selain kelima dimensi religiusitas di atas. Kontdad juga berperan
penting. Ketika seseorang dapat mengontrol pernigku maka perilaku
tersebut dapat di arahkan pada jalan yang sesumjadeaturan agama.
Kontrol kognitif juga penting karena seseorang ypeniengontrol pikirannya
untuk memilih informasi mana yang baik dan bolekukrdilakukan. Selain

itu kontrol keputusan sangat berperan penting,natentrol keputusan ini



15

yang mampu memutuskan seseorang tersebut memiliugtan yang baik
atau perbuatan yang dipengaruhi oleh nafsu.

Pada setiap nafsu, terdapat sistem pengendalignyding berguna
untuk mengatur kerja nafsu itu sendiri. Karenaatylpengendalian diri ini
juga berkaitan dengan keberlangsungan hidup. Ketdfau tersebut tidak
dikendalikan dari luapan-luapan primitifnya akannmgbulkan disintegrasi
pada hidup seseorang (Ridho, 2000: 22).

Apabila seseorang khususnya remaja mempunyai penaahagama
(religiusitas) yang baik dan menyeluruh, remajagbut akan mampu menilai
perasaannya sedang dipengaruhi oleh nafsu ataki #ddika pemahaman
agama tersebut diimbangi oleh kontrol diri yangkbaeorang remaja bukan
hanya mengetahui keadaan perasaannya dengan baikunn mampu
mengontrol perasaannya dengan baik pula.

Hendrick & Hendrick, mengatakan bahwa seseorangy ysengat
religius bisa jadi paling tinggi dalam cinta perteman, cinta logika, dan cinta
tidak mementingkan diri sendiri (Baron & Byrne, B0@8). Sehingga cinta
yang hanya berlandaskan hawa nafsu akan bisa difnind

Cinta dan kasih sayang para anak remaja kepadaassmg didasari
ikhlas hanya karena Allah semata tidak akan sipahkan akan tetap abadi
sampai setelah kehidupan dunia. Adapun cinta yafasdri oleh hawa nafsu
atau tendensi tertentu akan sirna bersamaan dengamya hawa nafsu atau

tendensi tersebut (Az-Za'balawi, 2007: 438).
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Untuk masalah kontrol diri menurut Chaplin (Shoiikh2007: 15)
adalah kemampuan individu mengarahkan tingkah kkursendiri,
kemampuan untuk menekan atau menghambat doronggraya.

Salah satu ciri seorang individu yang memiliki kohtdiri tinggi
adalah mampu melakukan pertimbangan-pertimbangatebite dahulu
sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak. Setainia memiliki
kecakapan dan kepekaan dalam membaca situasaditimjkungannya, serta
memiliki kemampuan untuk mengontrol dan mengelakadr-faktor perilaku
sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampitkardalam melakukan
sosialisasi (Bukhori, 2012: 45).

Seseorang yang mempunyai religius tinggi akan tk&hesaran Allah
dan konsekuensi yang akan ditanggungnya, sehirggempu menahan diri
dari hawa nafsu yang menguasai dirinya, seperginddirman Allah surat an-

Naziat ayat 40-41 (Kemenag Jilid X, 2010: 538):

O DY o fe®  GTION o O%0MLe0
LI OK “a 4 ANC o ORE V43¢0 DY ORNE<= 40

O8) R o & E P (X Ju[m[ ErEprpaits
O ®O0-tNOMwa I  “ON2 +O02=O0Y B a3
B P

Artinya: “Dan Adapun orang-orang yang takut kepa&ddpesaran Tuhannya dan
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. Makaggguhnya syurgalah
tempat tinggal(nya).”

Ketika seseorang telah mempunyai religiusitas timggnun ia tidak
bisa mengontrol dirinya dari nafsu hendaknya ia ik&mn namun ketika ia
tidak mampu untuk menikah hendaknya ia melakukeerradtif puasa seperti

yang di ajarkan oleh nabi, sebagaimana dalam hadits
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Artinya: “Wahai para pemuda, barang siapa di antalian yang mampu biaya
nikah, menikahlah! Sesungguhnya ia lebih memejangardangan mata
dan lebih memelihartarji (alat kelamin). Barang siapa yang tidak mampu
hendaklah ia berpuasa. Sesungguhnya ia sebagianifeginya. (Muslim:
583).

Jadi ketika seorang remaja memiliki kedua aspedetert di atas yakni
religiusitas yang tinggi dan kontrol diri akan sahgliimungkinkan remaja
tersebut tidak akan membiarkan cinta membaranyacuiuten menguasai
dirinya. Sehingga religiusitas dan kontrol diri gahberpengaruh dalam hal
menentukan bagaimana tingkat cinta membara yangildiraleh seorang
remaja.

Dari uraian kerangka teoritik tentang pengarulgresitas dan kontrol

diri terhadappassionate love di atas terbentuklah suatu skema seperti gambar

di bawah ini:

Religiusita:
a.Keyakinan

b.Praktek Agama
c.Pengalaman
d.Pengetahuan Agama
e.Pengamalan Passionate Love
a. Keintiman

A 4

b. Nafsu
c. Komitmen/keputusan

Kontrol Diri

a. Kontrol Perilaku
b. Kontrol Kognitif

c. Kontrol Keputusan
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2.5 Bimbingan Konseling | slam
2.5.1 Pengertian

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yandudian
oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapg individu,
baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Agar orang gibimbing
dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dandinn
Dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarang gala dan
dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yatakbdPrayitno
& Amti, 2008: 99).

Menurut Tolbert (Hikmawati, 2010: 1) bimbingan aatal
seluruh program atau semua kegiatan dan layanamdambaga yang
diarahkan pada membantu individu agar mereka dapatusun dan
melaksanakan rencana serta melakukan penyesuaialaldim semua
aspek kehidupannya sehari-hari.

Konseling adalah proses pemberian bantuan yandxudiian
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (&t kepada
individu yang sedang mengalami sesuatu masalatenfkliyang
bermuara pada teratasinya masalah yang dihaddpkbén (Prayitno

& Amti, 2008: 105).
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Konseling adalah salah satu teknik dalam bimbingetapi
merupakan inti atau teknik kunci. Hal ini dikareaakkonseling dapat
memberikan perubahan yang mendasar, yaitu mengsikap. Sikap
mendasari perbuatan, pemikiran, pandangan, dan sgara
(Hikmawati, 2010: 2)

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesiap bahwa
bimbingan konseling adalah teknik yang dilakukashateorang yang
ahli (konselor) dalam membimbing seorang individuny bermasalah
(klien) agar mampu mengubah sikap dan mengatasilatas/a secara
mandiri.

Sementara itu dalam perspektif Islam bahwa bimbinga
konseling menurut adz-Dzaky (2002: 189) adalah usustivitas
memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoman kejpalildadu yang
meminta bantuan (klien) dalam hal bagaimana sehgauseorang
klien mengembangkan potensi akal pikiran, kejiwdananan, serta
dapat menanggulangi problematika hidup yang baik lenar secara
mandiri yang berpandangan pada al-Qur'an dan agg®un

Ainur Rokhim Fagih (Sholikhin, 2007: 38) menyebutkzahwa
Bimbingan Konseling Islam ialah kegiatan yang jedno membantu
individu dalam mewujudkan dirinya sebagai manusiagyutuh agar
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

2.5.2 Landasan Bimbingan Konseling Islam
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Pelayanan bimbingan dan konseling memerlukan safuml
landasan (Prayitno & Amti, 2008: 186), di antaranya

Pertama, landasan fisiologis. Pemikiran filosofis menuntut
konselor bekerja secara cermat, tepat dan bijaks®eanikiran
filosofis yang selalu terkait dengan pelayanan mmgén dan
konseling terutama adalah tentang hakikat manusiatdjuan serta
tugas kehidupan manusia.

Kedua, pelayanan bimbingan dan konseling berlandaskan
agama. Kemuliaan manusia sebagaimana ditunjukkah khidah-
kaidah agama harus dikembangkan dan dimuliakaral&dmdakan
dan kegiatan bimbingan dan konseling selalu dismahgada tujuan
pemuliaan kemuliaan manusia.

Ketiga, landasan psikologis dalam bimbingan dan konseling
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman tentandatndaku
individu yang menjadi sasaran layanan dengan barlaigr belakang
dan latar depannya.

Keempat, landasan sosial budaya yang mengingatkan bahwa
bimbingan dan konseling yang hendak dikembangkamlahd
bimbingan konseling untuk seluruh rakyat Indonesigngan
kebhinekaan budayanya.

Kelima, landasan ilmiah dan teknologi membicarakan tentang

sifat-sifat keilmuan bimbingan dan konseling. Bingan dan
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konseling sebagai ilmu yangultireferensal menerima sumbangan
yang besar dari ilmu-ilmu lain dan bidang teknologi

Keenam, landasan pedagogis mengemukakan bahwa antara
pendidikan dan bimbingan memang dapat dibedaktapitidak dapat
dipisahkan. Proses bimbingan dan konseling adalasep pendidikan
yang menekankan pada kegiatan belajar dan sifatatir

2.5.3 Fungsi Bimbingan Konseling Islam

Di dalam Bimbingan Konseling terdapat beberapa g$ung

(Prayitno & Amti, 2008: 225), diantaranya:

1) Fungsi pemahaman, memberikan manfaat dipahaminya di
masalah, dan lingkungan klien, baik oleh klien $gnaleh
konselor, maupun pihak lain.

2) Fungsi pencegahan, mengupayakan tersingkirnya derbaal
yang secara potensial dapat menghambat perkembadgan
kehidupan individu.

3) Fungsi pengentasan, mampu membebaskan klien daailanaya

4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, ibarat dudasi satu
mata uang. Keduanya mengarah pada dimuliakannyanapg

potensi yang ada pada individu dan dikembangkaardie positif.

2.6 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini addtdapat pengaruh
(secara negatif) religiusitas dan kontrol diri tethp passionate love (cinta

membara).
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